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Biar ibadah puasa kita tidak sia-sia, kita butuh ilmu. Ingatlah
apa yang pernah dikatakan oleh ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz :

“Barang siapa beribadah kepada Allah tanpa didasari ilmu,
maka kerusakan yang diperbuat lebih banyak daripada
kebaikan yang diraih.” (Majmu’ah Al-Fatawa, 2:382).

BARU BERAMAL
BELAJAR DULU



1. Melihat Hilal (bulan baru Hijriah)
2. Menggenapkan 30 Sya’ban (ketika hilal tidak terlihat) 

HILAL
MELIHAT



1. Melihat hilal (sendiri) wajib menjalankan puasa setelah terlihat hilal olehnya
sebagaimana seharusnya, seperti yang melihat adalah seorang budak, perempuan atau orang
fasik (tidak bagi orang yang mendengar kabar dari mereka) 
2. Kabar (tentang tampaknya hilal) dari anak kecil, wanita atau orang fasik jika diyakini dalam hati
bahwa mereka jujur. 
3. Kabar (tentang tampaknya hilal) dari orangnya adil dalam riwayat (yakni adalah yang
terdapat pada dirinya syarat-syarat syahadah (persaksian), kecuali merdeka dan laki-laki) baik
diyakini dalam hati bahwa mereka jujur ataupun tidak.

SECARA KHUSUS
PENETAPAN HILAL



Jika meyakini kejujuran mereka, maka wajib atasnya berpuasa, dan Ramadhan
ditetapkan (baginya) sejak saat itu pula. 
Jika Dzhan (dugaan besar) atas kejujuran mereka, maka boleh baginya berpuasa,
dan belum diwajibkan. 
Jika ragu (tidak sampai dzhan) terhadap kesaksian mereka, maka diharamkan
baginya berpuasa.

1.

2.

3.

MELIHAT HILAL
ANAK KECIL 



(1) islam
(2) baligh
(3) berakal
(4) mampu menunaikan puasa.

WAJIB PUASA
SYARAT-SYARAT



Puasa secara bahasa berarti menahan diri (al-imsak) dari
sesuatu. Sedangkan secara istilah, puasa adalah: “Menahan hal
tertentu yang dilakukan oleh orang tertentu pada waktu
tertentu dengan memenuhi syarat tertentu.” (Lihat Kifayah Al-
Akhyar, hlm. 248)

PUASA
PENGERTIAN



“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 183). Kata ‘kutiba’ dalam ayat ini
berarti diwajibkan

PUASA RAMADHAN
DALIL KEWAJIBAN



Orang yang tidak Islam berarti tidak wajib puasa. Ketika di dunia, orang
kafir tidak dituntut melakukan puasa karena puasanya tidak sah.
Namun di akhirat, ia dihukum karena kemampuan dia mengerjakan
ibadah tersebut dengan masuk Islam. (Lihat Al-Iqna’, 1:204, 404)

ISLAM
SYARAT WAJIB PUASA :



Puasa tidak diwajibkan bagi anak kecil. Sedangkan bagi anak yang
sudah tamyiz masih sah puasanya. Selain itu, di bawah tamyiz, tidak
sah puasanya. Demikian dijelaskan dalam Hasyiyah Syaikh Ibrahim
Al-Baijuri, 1:551.

BALIGH
SYARAT WAJIB PUASA :



Muhammad Al-Khatib berkata, “Diperintahkan puasa bagi anak usia
tujuh tahun ketika sudah mampu. Ketika usia sepuluh tahun tidak
mampu puasa, maka ia dipukul.” (Al-Iqna’, 1:404)

BELAJAR PUASA
ANJURAN ANAK KECIL



Ihtilam (keluarnya mani ketika sadar atau tertidur).
Tumbuhnya bulu kemaluan. Namun ulama Syafi’iyah menganggap tanda ini
adalah khusus untuk anak orang kafir atau orang yang tidak diketahui
keislamannya, bukan tanda pada muslim dan muslimah. 

1.
2.

Tanda yang khusus pada wanita:  (1) datang haidh dan (2) hamil. Jika tanda-
tanda di atas tidak didapati, maka dipakai patokan umur. Menurut ulama
Syafi’iyah, patokan umur yang dikatakan baligh adalah 15 tahun. (Lihat Al-
Mawsu’ah Al-Fiqhiyyah, 8:188-192).

BALIGH
TANDA-TANDA 



“Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah melihatku saat akan berangkat Perang Uhud.
Ketika itu usiaku empat belas tahun. Beliau tidak mengizinkanku
untuk ikut perang saat itu. Lalu beliau melihatku lagi saat mau
berangkat Perang Khandaq. Ketika itu usiaku telah mencapai lima
belas tahun. Barulah beliau memperbolehkanku untuk ikut
perang.” (HR. Muslim, no. 1868)

15 TAHUN
DALIL USIA BALIGH



Jika seseorang hilang kesadaran ketika puasa, maka puasanya
tidak sah. Namun jika hilang kesadaran lalu sadar di siang hari dan
ia dapati waktu siang tersebut walau hanya sekejap, maka
puasanya sah. Kecuali jika ia tidak sadarkan diri pada seluruh siang
(mulai dari Shubuh hingga tenggelam matahari), maka puasanya
tidak sah. (Lihat Hasyiyah Syaikh Ibrahim Al Baijuri, 1:551-552)

BERAKAL
SYARAT WAJIB PUASA :



Kemampuan yang dimaksud di sini adalah kemampuan syar’i dan
fisik. Yang tidak mampu secara fisik seperti orang yang sakit
berat atau berada dalam usia senja atau sakitnya tidak kunjung
sembuh, maka tidak wajib puasa. Sedangkan yang tidak mampu
secara syar’i artinya oleh Islam untuk puasa seperti wanita haidh
dan nifas. 

MAMPU BERPUASA
SYARAT WAJIB PUASA :



Al-Auza’i menyatakan bahwa jika jika anak telah mampu berpuasa
tiga hari berturut-turut dan tidak lemas, maka ia sudah dibebani
menjalankan ibadah puasa.

ANAK KECIL
ANJURAN PUASA BAGI



1
PUASA
RUKUN

3

4

2

NIAT

MENAHAN DIRI DARI MAKAN
DAN MINUM

MENAHAN DIRI DARI
HUBUNGAN INTIM (JIMAK)

MENAHAN DIRI DARI
MUNTAH DENGAN SENGAJA



CARA 

BERNIAT
Niat berarti al-qashdu, keinginan. Niat puasa berarti keinginan
untuk berpuasa. Letak niat adalah di dalam hati, tidak cukup
dalam lisan, tidak disyaratkan melafazhkan niat. Berarti, niat
dalam hati saja sudah teranggap sahnya. 



Melafazhkan niat di lisan bersama dengan niat dalam hati (hanya untuk
yang memiliki penyakit was-was). Niat sudah dianggap sah dengan
aktivitas yang menunjukkan keinginan untuk berpuasa seperti bersahur
untuk puasa atau menghalangi dirinya untuk makan, minum, dan jimak
khawatir terbit fajar. Lihat Al-Mu’tamad fi Al-Fiqh Asy-Syafi’i, 2:173.

NIAT?
MELAFAZKAN 



1BERNIAT
SYARAT

3

2

AT-TABYIT 

AT-TA'YIIN

AT-TIKRAAR 

BERNIAT DI MALAM HARI SEBELUM SHUBUH

MENEGASKAN NIAT

NIAT HARUS BERULANG SETIAP MALAMNYA.



(1) segala sesuatu yang sampai ke jauf (dalam rongga tubuh), (2) segala
sesuatu yang masuk lewat kepala, (3) segala sesuatu yang masuk lewat
injeksi (suntikan) lewat kemaluan atau dubur, (4) muntah dengan sengaja,
(5) menyetubuhi dengan sengaja di kemaluan, (6) keluar mani karena
bercumbu, (7) haidh, (8) nifas, (9) gila dan pingsan pada keseluruhan hari,
dan (10) keluar dari Islam (murtad).

PUASA
PEMBATAL-PEMBATAL



• Ludah kita sendiri 
• Tidak bercampur dengan sesuatu yang lainya 
• Ludah masih berada di tempatnya (mulut)

APABILA :
LUDAH DITELAN TIDAK MEMBATALKAN PUASA



Menyemprotkan (inhaler) melalui hidung dan mulut membatalkan puasa,
karena tujuan nya ialah memasukkan obat ke kedua paru-paru, dan keduanya
merupakan bagian dari al-Jauf". Boleh digunakan dalam keadaan darurat dari
harus qadha‘ (mengganti puasa dihari lain), karena obat yang terdapat pada
inhaler merupakan benda ('ain) cair yang dijadikan uap dengan bantuan alat
inhaler ketika penggunaan.

(INHALER)
OBAT SEMPROT ASMA 



At-Tahamil (sejenis pil/kapsul) dan segala sesuatu yang masuk melalui saluran
kencing dan dubur, dan teropong bagian dalam perut yang masuk melalui mulut,
dan semisalnya yang masuk melalui hidung, keseluruhannya merupakan sesuatu
yang merusak puasa. Alasannya karena keduanya benda yang sampai ke rongga
melalu daerah yang terbuka.  .

KE TUBUH
MEMASUKAN OBAT



Suntikan pada bagian anal membatalkan puasa, karena anal (dubur) merupakan
anggota tubuh yang terbuka. Hal ini juga telah dinyatakan oleh para fuqaha
terdahulu. Jika di teteskan sesuatu pada kantung kemih atau saluran kencing
wanita maka tetesan tersebut membatalkan puasa. Begitu pula dengan tabung
silikon yang dikenal sebagai kateter kemih dimasukkan ke dalam kantung kemih
pasien melalui uretra membatalkan puasa.

SALURAN BUANG AIR
SUNTIKAN PADA 



“Mawas diri dalam mencicipi masakan adalah perkara yang mustahab (disukai),
Karena dikhawatirkan masuknya makanan (dala hal ini berkuah) ke dalam rongga
(perut/lambung), ataupun khawatir memancing selera (makan).

Hukum asalnya adalah makruh. Tidak makruh bila ada hajat.

SAAT PUASA
HUKUM MENCICIPI MAKANAN



Donor darah tidak merusak puasa. Hal itu di-qiyaskan dengan perihal
berbekam, yang dalam madzhab Syafi'i tidak dianggap merusak puasa, bahkan
merupakan pendapat Jumhur ulama kecuali Hanabilah (pengikut Imam Ahmad
Ibn Hanbal). Begitu pula dalam hal mengambil untuk keperluan cek darah,
dianjurkan untuk mengakhirkan sampai maghrib usai agar keluar dari perbedaan
pendapat. 

SAAT PUASA
HUKUM BEKAM DAN DONOR DARAH



Mengoleskan salep, krim, lotion kulit, pelembab bibir dan yang serupa dengan itu
tidak merusak puasa,meskipun meresap pada pori-pori kulit. Tidak
berpengaruh pada puasa masuknya minyak/krim kedalam pori-pori. Tidak
berpengaruh sampainya minyak/krim ke rongga melalui pori-pori karena ia
merupakan lubang yang terdapat pada badan. Sebagaimana jika sesorang
mengecat kepalanya atau perutnya, sebagaimana juga mandi dengan air dingin
sehingga merasakan dingin sampai ke bagian dalam tubuhnya, dikarenakan
sampainya rasa dingin tersebut bukan melalui bagian tubuh yang terbuka

SAAT PUASA
MEMAKAI OBAT OLES KULIT



Sesuatu yang masuk lewat telinga dapat merusak puasa. Dikecualikan dalam
keadaan berwudhu karena yang tidak ada maksud (sebagiamana obat tetes
telinga) memasukannya kedalam telinga. Obat tetes telinga dapat menyebabkan
batalnya puasa, karena telinga merupakan saluran rongga.

SAAT PUASA
MEMAKAI OBAT TETESS TELINGA



Mata bukan termasuk saluran yang terbuka untuk sampainya ke kerongkongan,
maka tidak membatalkan puasa ketika membersihkan nya meskipun didapati rasa
pada tenggorokan. Ahli bedah mengatakan disana ada kelenjar yang
menghubungkan antara mata dan tenggorokan, hanya saja karena terlalu kecil
maka dianggap seperti pori-pori sehingga puasa tidak batal dengan masuknya
sesuatu lewat mata ke tenggorokan.

SAAT PUASA
MEMAKAI OBAT TETES MATA



Suntikan pada otot menggunakan jarum suntik diperbolehkan pada saat puasa.
Dan segala yang semisal (dengan suntik) tidak membatalkan puasa karena obat
tidak masuk ke dalam rongga. Maka siapapun yang berobat dengan hal itu tidak
ada dosa bagian. Dikarenakan terbukanya karena suntikan itu seperti terbuka nya
pori-pori. Dan bukan rongga yang terbuka. 

SAAT PUASA
HUKUM SUNTIK



Infus membatalkan puasa karena menambah energi dan ia berkedudukan
sebagai pengganti makan dan minuman. Meskipun ia tidak masuk dari jauf.

SAAT PUASA
HUKUM INFUS



Jika sampai terurai dengan air liur dan ditelan oleh orang yang berpuasa
sebagaimana yang ada pada saat ini, maka haram baginya mengunyahnya dan
bisa membatalkan puasa. Namun jika tidak terurai maka hukum nya makruh dan
tidak haram.

SAAT PUASA
MAKAN PERMEN KARET



Mulut 
Hidung
Telinga
Jalan depan (alat buang air kecil)
Jalan Belakang (alat buang air besar)

1.
2.
3.
4.
5.

JAUF
5 BAGIAN YANG TERHUBUNG



Yang dimaksud jauf di sini adalah berupa rongga. Sehingga menurut ulama
Syafi’iyah contoh yang jadi pembatal adalah tetes telinga karena tetes
tersebut masuk dari luar ke perut melalui rongga terbuka. Sedangkan
menggunakan celak tidaklah termasuk pembatal—menurut ulama Syafi’iyah—
karena mata bukanlah saluran yang sampai ke rongga perut. Sedangkan
menelan ludah tidak membatalkan puasa karena berasal dari dalam tubuh.
Lihat penjelasan ini dalam Kifayah Al-Akhyar, hlm. 249.

PATOKAN
JAUF SEBAGAI



Yang tidak membatalkan di sini adalah jika muntah menguasai diri
artinya dalam keadaan seperti dipaksa oleh tubuh untuk muntah.
Hal ini selama tidak ada muntahan yang kembali ke dalam perut
atas pilihannya sendiri. Jika yang terakhir ini terjadi, maka puasanya
batal. Lihat Hasyiyah Syaikh Ibrahim Al-Baijuri, 1:556

MUNTAH SENGAJA
PEMBATAL PUASA :



Jika seseorang berdahak maka hal itu dimaafkan dan tidak
membatalkan puasa akan tetapi dahak yang sudah keluar melewati
tenggorokan tidak boleh ditelan dan itu membatalkan puasa. Batas
tenggorokan adalah tempat keluarnya huruf “KHO” 

SAAT PUASA
MENELAN DAHAK



Yang dimaksud di sini adalah memasukkan pucuk zakar atau sebagiannya
secara sengaja dengan pilihan sendiri dan dalam keadaan tahu akan
haramnya. Yang termasuk pembatal di sini bukan hanya jika dilakukan di
kemaluan, termasuk pula menyetubuhi di dubur manusia (anal sex) atau
selainnya, seperti pada hewan (dikenal dengan istilah zoophilia). Menyetubuhi
di sini termasuk pembatal meskipun tidak keluar mani.

BERJIMA'
PEMBATAL PUASA :



Yang dimaksud mubasyaroh atau bercumbu di sini adalah dengan
bersentuhan seperti ciuman tanpa ada pembatas, atau bisa pula
dengan mengeluarkan mani lewat tangan (onani). Sedangkan jika
keluar mani tanpa bersentuhan seperti keluarnya karena mimpi basah
atau karena imajinasi lewat pikiran, maka tidak membatalkan puasa. 

KELUAR MANI DISENGAJA
PEMBATAL PUASA :



Keluarnya madzi tidak membatalkan puasa, walau karena
bercumbu. Hanya saja dirinya berhadast,.

SAAT PUASA?
KELUAR MADZI



Syaikh Prof. Dr. Musthafa Al-Bugha berkata, “Diharamkan mencium
pasangan saat puasa Ramadhan bagi yang tinggi syahwatnya
karena hal ini dapat mengantarkan pada rusaknya puasa. Sedangkan
bagi yang syahwatnya tidak bergejolak, maka tetap lebih utama ia
tidak mencium pasangannya.” (Al-Fiqh Al-Manhaji, hlm. 344)

SAAT PUASA?
MENCIUM PASANGAN



Syaikh Musthafa Al-Bugha berkata, “Jika seorang wanita mendapati
haidh dan nifas, puasanya tidak sah. Jika ia mendapati haidh atau nifas
di satu waktu dari siang, puasanya batal. Dan ia wajib mengqadha’
puasa pada hari tersebut.” (Al-Fiqh Al-Manhaji, hlm. 344)

KETIKA PUASA
HAIDH & NIFAS



jika hilang kesadaran dalam keseluruhan hari (dari terbit fajar
Shubuh hingga tenggelam matahari), maka tidak sah puasanya.
Jika tidak, yaitu masih sadar di sebagian waktu siang, puasanya sah.

PUASA?
PINGSAN SAAT



Tidur seharian tersebut tidak merusak puasa karena orang yang
tidur masih termasuk ahliyatul ‘ibadah yaitu orang yang dikenai
kewajiban ibadah. Namun apabila tidurnya membuat dirinya lalai
sehingga tidak sholat, maka dirinya berdosa.

SAAT PUASA?
TIDUR SEHARIAN



1
PUASA
SUNNAH

3

2

MENYEGERAKAN BERBUKA PUASA

MENGAKHIRKAN MAKAN SAHUR

MENINGGALKAN KATA-KATA KOTOR

4 BERDOA KETIKA BERBUKA DENGAN DOA YANG
DIAJARKAN OLEH RASULULLAH صلى الله عليه وسلم



ذهب الظمأ وابتلت العروق وثبت الأجر إن شاء الله



/dzahabazh zhomaa-u wabtallatil ‘uruuqu wa tsabatal ajru insyaa Allah/

telah hilang rasa haus, telah basah tenggorokan, dan telah diraih pahala, insya“
)Allah” (HR. Abu Daud, An Nasa-i, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abi Daud




PUASA
DOA BERBUKA



Kurma muda/setengah matang (ruthob)
Kurma kering (tamr)
Busr (Kurma belum matang)
Zamzam
Air Putih
Makanan/minuman manis alami
Makanan/minuman manis buatan

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.

UNTUK BERBUKA
MAKANAN PALING UTAMA



BERPUASA SAAT SAFAR ATAUKAH BERBUKA?
MANAKAH YANG LEBIH BAIK? 

Berpuasa saat safar lebih baik dari berbuka bagi orang yang tidak
mengalami dharar akibat puasa. 
Berpuasa merupakan yang paling sering dilakukan Rasulullah saat
bersafar. 
Hukum asal lebih baik dari keringanan (Rukhsoh). 
Dengan berpuasa saat safar di bulan Ramadhan,kita mendapatkan
keutamaan berpuasa di bulan Ramadhan.
Dengan berpuasa,kita hakikatnya telah bersegera menunaikan
kewajiban.

1.

2.

3.
4.

5.



SAFAR DI BULAN RAMADHAN

Meng-qashr sholat lebih baik dari menyempurnakannya bagi orang
yang bersafar tiga marhalah atau lebih (125 km <) dan safar tersebut
tidak lah setiap waktu, padahal dalam mazhab juga berpuasa lebih
baik dari berbuka, maka apa perbedaan antara keduanya? 



SAFAR DI BULAN RAMADHAN

Pada masalah berpuasa saat safar, tidak ada ulama yang memandang
wajibnya berbuka saat safar, maka dari itu berpuasa lebih baik. Sedangkan
dalam masalah menyempurnakan shalat saat safar,ada ulama yang
memandang keharusan meng-qashr sholat seperti imam Abu Hanifah
Perbedaan yang kedua, meng-qashr shalat sudah menggugurkan
tanggungan kewajiban dari seseorang. Sedangkan dengan berbuka,
tanggungan kewajiban seseorang tidak gugur, karena ia wajib meng-qadha‘. 
Perbedaan yang ketiga, bahwa yang sering dilakukan Rasulullah sallallahu
alaihi wa sallam dalam safar adalah puasa, adapun menyempurnakan shalat
maka belum pernah ada riwayat beliau melakukannya saat safar. 



IDUL FITRI
IDUL ADHA
HARI TASYRIK
YAUM SYAKK

1.
2.
3.
4.

PUASA
HARI-HARI DILARANG



Hukumnya haram berpuasa di yaum syakk. Kecuali orang yang
punya kebiasaan berpuasa, yaitu bertepatan dengan hari puasa
Daudnya (sehari puasa, sehari tidak) atau puasa Senin-Kamis, maka
ia masih boleh melakukan sunnah tersebut.

30 SYA'BAN
YAUM SYAKK



a. Dilakukan oleh orang yang wajib baginya berpuasa 
b. Dilakukan di siang bulan puasa
c. Dia ingat kalau dia sedang puasa 
d. Tidak karena paksaan 
e. Mengetahui keharomannya atau dia adalah bukan orang yang bodoh 
f. Berbuka karena bersenggama

SIANG RAMADHAN
KAFFARAT BERHUBUNGAN BADAN



Membebaskan seorang budak mukmin yang bebas dari cacat; 
Jika tidak mampu, berpuasa dua bulan berturut-turut;
 Jika tidak mampu, memberi makan kepada 60 orang miskin.
Setiap orang miskin mendapatkan satu mud makanan. 

1.
2.
3.

KAFARAT 
URUTAN-URUTAN



1. Mengqodho puasanya 
2. Membayar kafarat (denda) 

RAMADHAN
HUKUMAN BERHUBUNGAN DI SIANG





Takaran fidyah bagi siapapun yang tidak mampu menjalankan puasa
adapah 1 mud dalam Madzhab Syafi'i dan Maliki yaitu sekitar (600 
gram), dan pada madzhab Hanafi seperti yang tercantum dalam kitab
Bahr Roiq (2/308) yaitu : setengah So'( kurang lebih 2 kilo satu per 
empat), dan pada madzhab Hanbali yaitu : 1 Mud dari gandum (600 
gram) atau setengah Sha' selain gandum (1 kilo satu per empat).
Himbauan :
• 1 Sha' dalam Madzhab Hanafi kurang lebih sekitar 4,5 kg, sedangkan
menurut Jumhur 2,5 kg.
• 1 Mud dalam Madzhab Hanafi sekitar 1 kg 150 g, sedangkan menurut
Jumhur (sekitar 600 gram)

TAKARAN FIDYAH



Komoditas fidyah merupakan komoditas yang dikeluarkan dalam zakat fitrah,
maka diwajibkan untuk mengeluarkan dalam takaran yang sudah kita sebutkan
sebelumnya, makanan pokok dalam wilayah tersebut, dan Jumhur memandang
bahwa fidyah tidak boleh dibayarkan dalam bentuk uang, dan harus dibayarkan
dalam bentuk makanan pokok dengan takaran yang sudah disebutkan. 

FIDYAH PAKAI UANG?



Menurut Madzhab Hanafi, diperbolehkan membayar fidyah dalam bentuk
uang. Maka, jika seseorang mengikuti madzhab Hanafi, boleh baginya
membayarkan nominal uang yang senilai dengan harga makanan pokok
dalam takaran yang sudah disebutkan. Dan takaran Mazhab Hanafi adalah
sekitar 2 seperempat kilo. Dan fidyah tersebut diberikan kepada fakir
miskin, seperti dalam firman Allah SWT : “Maka hendaknya ia membayar
fidyah, yaitu memberi makan orang miskin”. Juga karena orang-orang fakir
miskin lah yang paling membutuhkan harta fidyah tersebut,dan tidak
boleh diberikan kepada mustahiq zakat selain golongan tersebut

FIDYAH PAKAI UANG?



Dibolehkan membayar fidyah dua hari atau lebih kepada satu orang miskin,
bahkan dibolehkan membayar fidyah untuk satu bulan Ramadhan kepada
satu orang miskin saja. Sekalipun bukanlah yang paling utama, 'Izzuddin
Ibn Abdussalam, berkata : “Memenuhi rasa lapar 10 orang miskin lebih
utama dari memenuhi rasa lapar satu orang miskin selama sepuluh
hari..dst”. Dan tidak dibolehkan memberikan fidyah kurang dari 1 mud,
karena satu mud tersebut, menggantikan puasa satu hari penuh.

FIDYAH UNTUK BERAPA ORANG?



Sesungguhnya fidyah untuk puasa suatu hari, dikeluarkan pada siang atau
malam hari tersebut. Dan fidyah tidak boleh dikeluarkan sebelum masuk
bulan Ramadhan, begitu pula membayar fidyah untuk satu bulan penuh
pada awal bulan Ramadhan, dan dibolehkan membayar fidyah untuk satu
bulan penuh di akhir Ramadhan atau dibulan-bulan setelah Ramadhan. 

WAKTU PENGELUARAN FIDYAH



Menurut Imam Ibnu Hajar bahwasannya kewajiban fidyah telah gugur
darinya. Dan pendapat beliau sama dengan pendapat Imam an-Nawawi
dalam kitab Al Majmu' Syarah Muhadzab, begitupun dalam Mazhab Hanafi.
Dan inilah yang paling sesuai dengan kemudahan dan keringanan dalam
syariat Islam

TIDAK BISA QODHO & FIDYAH



Wanita yang diajak bersetubuh di bulan Ramadhan tidak punya kewajiban
kafarat, yang menanggung kafarat adalah suami. Alasannya, dalam hadits di
atas, Nabi tidak memerintahkan kepada wanita yang bersetubuh di siang hari
untuk membayar kafarat sebagaimana suaminya. Hal ini menunjukkan bahwa
seandainya wanita memiliki kewajiban kafarat, maka Nabi tentu akan
mewajibkannya dan tidak mendiamkannya. Selain itu, kafarat adalah hak
harta. Oleh karena itu, kafarat dibebankan pada laki-laki sebagaimana mahar. 

KAFARAT?
ISTRI WAJIB BAYAR



kafarat tersebut tidaklah gugur, namun tetap wajib baginya sampai
dia mampu. Hal ini diqiyaskan (dianalogikan) dengan bentuk utang-
piutang dan hak-hak yang lain. 

BELUM DIBAYAR-BAYAR?
TANGGUNGAN KAFARAT



Orang yang dilunasi utang puasanya adalah orang yang masih
memiliki kesempatan untuk melunasi qadha’ puasanya namun
terlanjur meninggal dunia. Sedangkan orang yang tidak
memiliki kesempatan untuk mengqadha’ lalu meninggal dunia,
maka tidak ada perintah qadha’ bagi ahli waris, tidak ada
kewajiban fidyah, dan juga tidak ada dosa. 

BAGI MAYIT 
HUTANG PUASA



Ahli waris mengqodhonya (boleh dibagi-bagi)
Ahli waris membayarkan fidyah (Mazhab Syafi'i)

1.
2.

PUASA MAYIT
CARA MEMBAYAR HUTANG



Orang yang sudah tua renta (sepuh)
Wanita hamil dan menyusui
Orang sakit dan musafir

1.
2.
3.

TIDAK PUASA RAMADHAN
YANG MENDAPATKAN KERINGANAN



Waktu sahur: antara tengah malam hingga terbitnya fajar. Maka, makan
sebelum tengah malam bukanlah sahur dan sunnah sahur tidak tercapai
dengan hal tersebut. Dan dianjurkan untuk mengakhirkan sahur, selama tidak
ragu akan terbitnya fajar. Dan apabila seseorang makan, dan mengira bahwa
fajar belum terbit, kemudian setelah mencari tahu, ternyata dia makan
setalah terbitnya fajar, maka diwajibkan baginya untuk menahan diri dari
makan dan minum pada hari itu hingga terbenam nya matahari. dan juga wajib
baginya meng qadha’. Dikarenakan dzan (dugaan) yang telah jelas kesalahan
nya, tidak ada faedahnya.

SAHUR
WAKTU



Iktikaf berarti tetap atau menetap pada suatu tempat.
Sedangkan secara istilah berarti berdiam di masjid yang
dilakukan oleh orang tertentu dengan niat khusus

ITIKAF
PENGERTIAN



NIAT
DIAM DIRI DI MASJID
SUCI DARI HADAST BESAR

1.
2.
3.

ITIKAF
RUKUN



itikaf dianjurkan juga bagi wanita sebagaimana dianjurkan bagi pria.
Keumuman berbagai dalil mengenai pensyari’atan i’tikaf yang turut
mencakup pria dan wanita. Asalnya, segala peribadatan yang
ditetapkan bagi pria, juga ditetapkan bagi wanita kecuali terdapat
dalil yang mengecualikan.

WANITA
ITIKAF BAGI



Pertama, puasanya orang biasa, yaitu dengan mencegah dari segala hal hal
yang membatalkan
Kedua, puasanya orang istimewa, yaitu dengan menahan pendengaran,
penglihatan dan segala alat indera dari perbuatan dosa 
Ketiga, puasanya orang yang paling istimewa, yaitu dengan berpuasanya
hati dari keinginan duniawi dan memikirkan urusan dunia. 

PUASA
TINGKATAN



Rendah : shalat isya berjamaah dan berazzam akan shalat shubuh berjamaah. 
Menengah : shalat di sebagian besar malam. 
Tinggi : shalat di seluruh malam.

LAILATUL QADR
TINGKATAN



Disunnahkan bagi kaum muslimin untuk bertakbir saat tenggelamnya matahari
pada hari terakhir bulan Ramadhan: sesuai dengan firman Allah SWT: "Dan
hendaklah kamu melengkapi bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan
Allah atas petunjuk yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur".

HARI RAYA
TAKBIR 



Muqayyad ialah yang dilakukan setelah shalat, dan tidak disunnahkan pada idul
fitri menurut pendapat yang mu’tamad. Sebagian ulama Mazhab Syafi'i berkata:
Disunnahkan setelah shalat maghrib, isya, dan subuh.  Adapun pada Idul Adha
maka disunnahkan dari subuh hari arafah hingga akhir hari tasyriq, yaitu: 23
shalat fardhu, dan disunnahkan juga meninggalkan shalat qadha’, nafilah,
muthlaq, shalat jenazah.
Mursal (mutlaq) adalah dengan bertakbir nya orang yang muqim dan musafir di
masjid, jalan, tempat kerja, pasar, dari terbenamnya matahari di hari terakhir
bulan ramadhan pada idul fitri, dan dari fajr arafah pada idul adha hingga imam
memulai takbiraatul ihram pada shalat sunnah idul fitri/adha.

MURSAL & MUQOYYAD
TAKBIR 



Muqayyad ialah yang dilakukan setelah shalat, dan tidak disunnahkan pada idul
fitri menurut pendapat yang mu’tamad. Sebagian ulama Mazhab Syafi'i berkata:
Disunnahkan setelah shalat maghrib, isya, dan subuh.  Adapun pada Idul Adha
maka disunnahkan dari subuh hari arafah hingga akhir hari tasyriq, yaitu: 23
shalat fardhu, dan disunnahkan juga meninggalkan shalat qadha’, nafilah,
muthlaq, shalat jenazah.
Mursal (mutlaq) adalah dengan bertakbir nya orang yang muqim dan musafir di
masjid, jalan, tempat kerja, pasar, dari terbenamnya matahari di hari terakhir
bulan ramadhan pada idul fitri, dan dari fajr arafah pada idul adha hingga imam
memulai takbiraatul ihram pada shalat sunnah idul fitri/adha.

MURSAL & MUQOYYAD
TAKBIR 



JAZAKUMULLAHU
KHAYRAN

Alhamdulillah It's a wrap!

Contact for inquiries

1abdurrahman.email@gmail.com @abdurrahmanzahier


